BAB V
HASIL PEMBAHASAN

A. Umum

Penelitian ini merupakan studi eksperimen yang dilaksanakan di
laboratorium Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Fakultas Teknik Jurusan
Teknik Sipil, dalam pelaksanaan eksperimen ini peneliti menggunakan
Laboratorium Teknik Bahan Konstruksi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Seluruh tahap pekerjaan yang direncanakan pada penelitian ini telah selesai
dilaksanakan. Dimulai dari tahap pengumpulan bahan-bahan yang akan digunakan
saat penelitian termasuk admixture Plastocrete RT 06 dan Sikament NN, analisis
uji agregat (kandungan kadar air, berat jenis, kadar lumpur, gradasi ukuran
agregat, keausan agregat), perhitungan campuran beton, pembuatan benda uji
sampai dengan pengujian kuat desak dapat dilaksankan tanpa menemui kesulitan
yang berarti. Hasil penelitian yang berupa data-data kasar, selanjutnya dianalisis
untuk mengetahui pengaruh bahan pengganti dengan menggunakan bahan tambah
Plastocrete RT 06 dan Sikament NN terhadap kuat desak beton untuk lapis
perkerasan jalan kaku (rigid pavement)

B. Pengujian Bahan

Pemeriksaan bahan material yang digunakan harus dilakukan sebelum
perencanaan mix design guna mendukung perhitungan dalam mix design yang

akan dilakukan. Pemeriksaan bahan yang dilakukan diantaranya :

1. Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air agregat halus dan agregat kasar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan “bulk dan apparent”

specific gravity dan penyerapan (absorbsi) agregat.

Tabel 5.1 Analisa berat jenis dan penyerapan agregat kasar

Benda Uji Rat.
No Uraian Percobaan ata- Notasi
Sample rata
Sample | 2
1 Berat contoh SSD di udara (gr) 5000 5000 5000 S
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Tabel 5.1 Analisa Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar (Lanjutan)

2 | Berat contoh SSD di Air (gr) 3116 | 30874 | 31017 C

3 | Berat contoh kering oven (gr) 4935 4957 4946 A

4 | Berat jenis semu 2,7130 2,6514 2,682 A/(A-C)
5 | Berat jenis curah kering 2,6194 | 25918 | 2606 | A/(S-C)
6 | berat jenis curah jenuh kering 2,654 | 2614 | 2634 | S/(SC)
7 | % Penyerapan Air 1,317 0,867 1,092 | (S-A)/A*100

Dari hasil pengujian diperoleh berat jenis curah kering rata - rata sebesar

2,606 berat jenis curah jenuh kering (SSD) sebesar 2,634 dan berat jenis semu

sebesar 2,682 serta penyerapan pada agregat (Absorbtion) sebesar 1,092%.

Tabel 5.2 Analisa berat jenis dan penyerapan agregat halus

Benda Uji Rata-

No | Uraian Percobaan Sample | Sample Notasi
1 5 rata
1 | Berat picnometer (gr) 201,5 201,1 201,3
2 | Berat contoh SSD di udara (gr) 500 500 500 S
3 | Berat picno+air+contoh SSD (gr) 1056,4 | 1064,7 | 1060,55 C
4 | Berat picnometer + air (gr) 763,4 765,8 764,6 B
5 | Berat contoh kering oven (gr) 496,45 | 494,48 | 495,46 A
A/ (B+A-C

6 | Berat jenis semu 2,44 2,528 2,48 )
7 | Berat jenis curah kering 2,39 2,459 2,43 A/ (B+S-C)
8 | Berat jenis curah jenuh kering 2,41 2,486 2,45 S/(B+S-C)
9 | % Penyerapan Air 0,715 | 1,116 0,916 ( S_'%'g‘) X

Dari hasil pengujian diperoleh berat jenis curah kering rata - rata sebesar

2,429 berat jenis curah jenuh kering (SSD) sebesar 2,451 dan berat jenis semu

sebesar 2,484 serta penyerapan pada agregat (Absorbtion) sebesar 0,916%.
Berdasarkan SNI 03-1970-1990 Nilai berat jenis Agregat halus antara 2,30 -
2,60 dan Berat jenis agregat kasar antara 2,50 - 2,80.

Analisa saringan agregat halus dan agregat kasar.

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk menentukan pembagian butir

(gradasi) agregat. Data distribusi butiran pada agregat diperlukan dalam

perencanaan adukan beton. Pelaksanaan penentuan gradasi ini dilakukan pada

agregat halus dan agregat kasar. Alat yang digunakan adalah seperangkat

saringan dengan ukuran lubang (jaring-jaring) tertentu yang telah ditetapkan
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sesuai dengan batas-batas gradasi agregat yang telah disyaratkan, dan dari
hasil analisa saringan agregat halus diperoleh hasil dimana pasir yang diuji
berada pada zona 4, dimana pasir tersebut termasuk kedalam klasifikasi pasir

dengan butiran yang agak kasar. Dapat dilihat pada grafik batas gradasi
agregat halus sebagai berikut :

Tabel 5.3. Analisa saringan agregat halus

Lubang Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4

Bts. Bts. Bts. Bts. Bts. Bts. Bts. Bts. Hasil
mm Bawah | Atas Bawah Atas Bawah | Atas | Bawah | Atas
10 100 100 100 100 100 100 100 100 100
4,8 90 100 90 100 90 100 95 100 92,93
2,4 60 95 75 100 85 100 95 100 81,46
1,2 30 70 55 90 75 100 90 100 69,18
0,6 15 34 35 59 60 79 80 100 47,23
0,3 5 20 8 30 12 40 15 50 14,39
0,15 0 10 0 10 0 10 0 15 7,10

Kasar Sedang Agak Halus Halus
100 U

(o]

o O
|
\
\
\

Batas Atas |-——

o
!

== Batas Bawah |

—eo— Hasil

o

% Lolos ayakan
w b g N

o

Gambar 5.1 Grafik batas agregat halus (zona 2)

Pada pengujian analisa saringan agregat kasar diperoleh hasil dimana
agregat kasar yang telah diuji berada pada zona 2, dimana agregat tersebut
termasuk kedalam Klasifikasi agregat dengan ukuran butiran sebesar 1mm —

2mm. Dapat dilihat pada gambar 5.2 batas gradasi agregat kasar sebagai
berikut:




Tabel 5.4 Batas susunan butir agregat kasar
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Lubang | Maksimum 40 mm Maksimum 20 mm Maksimum 10 mm )

Bts. Bts. Bts. Bts. Bts. Bts. Hasil
mm Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
76 100 100
38,1 95 100 100 100 100
19 37 70 80 100 100 100 85,45
9,562 10 40 30 60 50 85 43,67
4,76 0 5 0 10 0 10 3,44
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Gambar 5.2 Grafik batas gradasi agregat kasar (Ukuran 20mm - 20mm)

Dapat disimpulkan bahwa dari analisa saringan agregat halus dan kasar

yang diperoleh dari hasil pengujian menyatakan bahwa agregat halus yang

berada pada zona 4 dan agregat kasar yang berada di zona 2 dalam penelitian

ini layak digunakan, karena agregat yang digunakan masih memenuhi syarat

dan ketentuan yang sebagaimana telah ditetapkan dalam SNI-03-2834-2000.

Kadar lumpur agregat halus dan kasar.

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk menentukan prosentase kadar

lumpur dalam agregat halus. Kandungan lumpur < 5% merupakan ketentuan

dalam peraturan bagi penggunaan agregat halus untuk pembuatan beton.

Dari percobaan yang dilkukan didapatkan :



Tabel 5.3 Analisa kadar lumpur agregat halus

Benda Uji
No Uraian Percobaan Sample | Sample
I 2
1 Berat wadah (gr) 127 126,90
2 Berat wadah+pasir (gr) 627 626,90
3 Berat pasir sebelum dicuci (gr) 500 500
4 Berat pasir kering oven setelah dicuci (gr) | 492,40 | 495,40
5 Kadar lumpur (%) 1,52 0,92
6 Rata-rata (%) 1,22
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Kadar lumpur agregat halus normal yang diijinkan SK SNI 03-4142-1996

untuk agregat halus adalah maksimal 5%, sedangkan hasil dari pengujian

diatas kadar lumpur yang diperoleh sebesar 1,22%.

Tabel 5.4 Analisa kadar lumpur agregat kasar

Benda Uji
No Uraian Percobaan Sample | Sample
I 2
1 Berat wadah (gr) 130 130
2 Berat wadah+kerikil (gr) 1130 1130
3 Berat kerikil sebelum dicuci (gr) 1000 1000
4 Berat kerikil kering oven setelah dicuci (gr) 992 990
5 Kadar lumpur (%) 0,80 1,04
6 Rata-rata (%) 0,92

Kadar lumpur agregat kasar normal yang diijinkan SK SNI 03-4142-

1996 untuk agregat kasar adalah maksimal 1%, sedangkan hasil dari pengujian

diatas kadar lumpur yang diperoleh sebesar 0,92 %.

4. Pemeriksaan kadar air agregat halus.

Kadar air agregat adalah perbandingan antara berat air yang terkandung

dalam agregat dengan berat agregat dalam keadaan kering.

Tabel 5.5 Analisa kadar air agregat halus

Benda Uji
No Uraian Percobaan
Sample | | Sample 2
1 Berat wadah (gr) 127,2 127,2
2 Berat wadah-+pasir (gr) 627,2 627,2
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Tabel 5.5 Analisa kadar air agregat halus SNI 03-1971-1990 (lanjutan)

3 Berat pasir basah (gr) 500 500
4 Berat wadah + berat pasir kering oven (gr) 608,8 615,2
5 Berat pasir kering oven (gr) 481,6 488
6 Kadar air (%) 3,8206 2,4590
7 Rata-rata (%) 3,1398

Syarat Kadar Air agregat halus antara 3% - 5% dari hasil pengujian

diatas didapat nilai kadar air sebesar 3,13% sehingga agregat halus memenuhi

syarat uji agregat.

5. Keausan agregat menggunakan mesin los angeles pada agregat kasar.

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk menentukan ketahanan agregat

kasar yang lebih kecil dari 37,5 mm (1 %2”) terhadap keausan menggunakan

alat Los Angeles.

Tabel 5.6 Analisa pengujian agregat kasar SNI 03-1971-1990

. Benda Uji

No Uraian Percobaan Sample | | Sample 2
1 Berat benda uji Lolos #% 2500 2500

2 Tertahan #% 2500 2500

3 Total (W1) 5000 5000
4 Berat benda uji tertahan #No. 12 (W2) 3785 3423

5 Ketahanan aus = (W1-W2)/W1)*100% 24,300 31,540
6 Rata-rata (%) 27,92

Dari pengujian keausan agregat yang telah dilakukan diperoleh nilai
menurut SNI 03-1971- 1990,

keausan agregat yang baik untuk digunakan dalam konstruksi adalah < 40 %.

keausan rata-rata adalah : 27,92%. nilai

Jadi benda uji merupakan agregat yang baik digunakan dalam konstruksi.
C. Proses Pembuatan Benda Uji

Pembuatan benda uji penelitian ini dilakukan dengan cara mencampurkan
bahan-bahan kedalam mesin pengadukan (mesin molen), benda uji beton setiap
variasi dikurangi proporsi jumlah airnya dan digantikan dengan penambahan
Plastocrete RT 06 dan Sikament NN secara gradual mulai dari 0%, 0,5% dan 1%,
dimana pengaruh terhadap pengurangan jumlah air sebesar 15% untuk kadar 0,5%

dan 18% untuk kadar 1% dari jumlah air 1m? yaitu 225 liter, proporsi bahan
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tambah yang dipergunakan dalam adukan beton berasal dari berat semen. Alasan

peneliti mengurangi jumlah air dengan menggantikan dengan bahan tambah,

dimana Plastocrete RT06 adalah admixture beton yang bersifat mengurangi air

(water reducing) dan memperlambat waktu ikat (set retarder) dan dan Sikament

NN adalah cairan Superplasticizer yang sangat efektif dengan aksi ganda untuk

produksi beton yang mengalir atau bahan untuk mengurangi air beton, untuk

membantu menghasilkan beton dengan kekuatan awal dan kekuatan akhir yang

tinggi dan bebas klorin. Proses dalam pembuatan adukan beton adalah sebagai
berikut :

1.

Proses awal pembuatan benda uji beton normal (tanpa chemical
admixtures) adalah dengan pengadukan adonan menggunakan mesin
molen didahului dengan memasukkan pasir dan krikil kemudian disusul
semen portland lalu tambahkan air yang sudah disiapkan, masukkan secara
bertahap hingga habis kemudian diaduk sampai adukan terlihat telah
homogen.

Setelah adukan homogen, tuangkan adonan ke dalam loyang adukan
kemudian ukur nilai slump normal (10+2), jika belum sesuai dengan nilai
slump yang direncanakan maka campuran dimasukkan kembali untuk
dilakukan pengadukan ulang dengan penambahan air.

Setelah slump normal sesuai rencana , masukkan adonan beton kedaam

cetakan kubus (15cm x 15cm x 15cm). Pengisian adukan dilakukan 3
tahap, masing-masing % dari tinggi cetakan. Setiap tahap dipadatkan

dengan tongkat baja sebanyak 25 kali tumbukan.

Kemudian hitung setting time beton dimulai saat campuran agregat
agregat diberi air dalam mesin molen hingga beton mulai mengeras. Untuk
pembuatan benda uji yang lainnya dengan kadar 0%, 0,5%, dan 1%
tahapan pelaksanaan hampir sama hanya saja jumlah air yang digunakan
lebih sedikit dibandingkan dengan tanpa bahan tambah karena fungsi dari
bahan tambah itu sendiri dapat mengurangi penggunaan air 15%-30%.
Kemudian setelah dicetak, tunggu umur beton hingga memenuhi syarat

pengujian yaitu 7, 21, dan 28 hari sebelum dilakukan uji tekan beton.
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Hal terpenting yang harus diperhatikan dalam semua pengujian yang akan
dilakukan adalah kondisi permukaan benda uji. Permukaan yang rata akan
menghasilkan nilai kuat beton, tegangan regangan dan modulus elastisitas yang
cukup baikkarena distribusi beban akan tersebar secara merata keseluruh

permukaan benda uji.

Untuk setiap kadar bahan tambah yang dimasukkan akan mempengaruhi
jumlah air yang dimasukkan kedalam mesin molen, karena fungsi dari bahan
tambah yang digunakan adalah untuk mengurangi pemakaian jumlah air tanpa
mengurangi kuat tekan beton diawal dan diakhir umur beton. Berikut adalah

proporsi agregat yang digunakan untuk 4 benda uji kubus (15cm x15cm x 15cm) :

Tabel 5.6 Proporsi agregat yang direncanakan

I

- Beton Normal Bet_on dengan Betqn dengan

admixture 0,5% admixture 1%
_ 3,0375 2,390 2,309 liter
_ 5,52 5,52 5,52 kg
_ 8,00 8,00 8,00 kg
_ 14,42 14,42 14,42 kg
_ - 13,80 27,6 gr
_ - 13,80 27,6 gr

D. Hasil Penelitian

1. Nilai Slump dan workability

Workability (kemudahan pengerjaan) beton dapat dilihat dari nilai nilai
slump yang terjadi. Karena nilai slump merupakan parameter workability,
semakin tinggi nilai slump maka semakin mudah dalam pengerjaan beton
(workability). Beton mutu tinggi menggunakan nilai fase rendah, berarti air
yang digunakan sangat sedikit, sehingga nilai slump rendah.

Dalam penelitian ini nilai slump yang direncanakan 10+2 , namun untuk
didapatkan slump yang sesuai rencana pada mix design tanpa admixture (kadar
0%) air yang digunakan sebesar 3,0375 liter = 3037 ml memiliki sisa air
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sebesar 300ml yang artinya dalam pelaksanaannya slump telah memenuhi
rencana sebelum semua jumlah air yang disiapkan dituangkan, apabila jumlah
air tersebut dihabiskan tanpa melihat kelecakan adukan maka workability yang
didapat akan sangat tinggi yang mengakibatan bleeding dipermukaan beton
segar dan kemungkinan terjadi segregasi juga akan semakin tinggi. Hal
tersebut tentu akan berpengaruh terhadap slump beton, setting time dan kuat
tekan beton saat pengujian.

Terlepas dari mix design tanpa bahan tambah (admixture), untuk mix
design dengan kadar campuran 0,5% dan 1% air yang digunakan saat
pencampuran tidak memiliki sisa baik untuk kadar 0,5% maupun kadar 1%,
hal tersebut disebabkan karena penurunan jumlah air yang cukup besar ketika
bahan tambah digunakan karena dapat mengurangi penggunaan air mencapai
15%-30%. Dengan penambahan superplasticizer tingkat workability tetap
tinggi walaupun jumlah air yang digunakan lebih sedikit. Superplasticizer
merupakan bahan tambah kimia yang mempunyai pengaruh dalam
meningkatkan workability beton sampai pada tingkat yang cukup besar.
(Murdock dan Brook, 1978).

Pada penelitian-penelitian tedahulu juga telah membuktikan bahwa
pengurangan air pada adukan beton akan membuat nilai fas menjadi lebih
kecil sehingga kuat tekan beton akan menjadi lebih tinggi, tetapi hal tersebut
bisa berdampak pada turunnya nilai slump. Seiring dengan menurunnya nilai
slump pada adukan beton, maka tingkat workability juga akan menurun,
dengan kata lain semakin banyak pengurangan air dalam adukan beton maka
kuat tekan beton akan meningkat, akan tetapi semakin kecil nilai fas maka
akan menurunkan nilai slump dan tingkat workability, hal tersebut akan sangat

berpengaruh pada proses pengerjaan beton.

Penggunaan bahan tambah ( Plastocrete RT 06 dan Sikament NN) yang
berfungsi mengurangi proporsi air, akan membuat nilai slump menjadi tinggi
sehingga tingkat workability juga semakin tinggi sehingga saat pengerjaan
beton menjadi lebih mudah. Hal ini sesuai dengan pengujian yang telah
dilaksanakan untuk penambahan admixture pada adukan beton dengan kadar

proporsi campuran 0%, 0,5% dan 1% sebagai berikut :
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Nilai Slump (cm)
No K-450 Fas 7 21 28 Rata-
Hari Hari Hari rata
1 Kadar 0% 055 | 12 11 12 11,6667

Tabel 5.7 Nilai slump tanpa bahan tambah pada setiap variasi.

Nilai Slump (cm)
No K-450 Fas 7 21 28

Hari | Hari Hari Rata-rata
1 Kadar 05% | 047 | 12 13 13 12,6667
Kadar 1% 045 13 14 14 13,3333

Tabel 5.8 Nilai slump dengan bahan tambah pada setiap variasi.
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Gambar 5.3 Hubungan nilai slump dengan umur beton

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa penggunaan bahan tambah
(admixtures) berupa Plastocrete RT 06 dan Sikament NN dengan proporsi
0,5% dan 1% dapat meningkatkan nilai slump dimana akan berpengaruh
terhadap kemudahan pengerjaan (workability) dalam pembentukan dan
pemadatan adukan saat beton segar dituangkan kedalam cetakan. Jika
diperhatikan nilai slump tanpa bahan tambah (admixtures) sudah memenuhi
rencana yang diinginkan yaitu 10+2 namun setelah diberi admixture variasi
0,5% dan 1% workability beton segar menjadi tinggi dan meningkatkan nilai
slump menjadi lebih besar sebesar 12,667 cm untuk variasi 0,5% dan 13,333%

untuk variasi 1%. Kenaikan benda uji pada variasi 0% ke 0,5% sebesar 1cm
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lalu 0,5% ke 1% sebesar 0,66cm dan variasi 0% ke 1% sebesar 1,667cm. Jadi
variasi 1% memiliki kenaikan nilai slump yang paling tinggi dibandingkan
variasi 0,5% saat sebelum diberi bahan tambah.
2. Pengujian waktu ikat (setting time)
Pengujian waktu ikat (setting time) diuji mulai dari setelah pengadukan beton,
dimana beton masih dalam kondisi plastis. Pengujian ini dilihat dari waktu mulai
pengadukan beton segar hingga final set (beton mengeras sempurna).

Tabel 5.9 setting time beton segar

Setting time (menit)
No K-450 7hari | 21Hari | 28 Hari | Ra@rata
(menit)
Kadar 0% 66 70 70 68,667
Kadar 0,5% 75 73 76 74,667
Kadar 1% 81 82 80 81
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Gambar 5.4 Hubungan nilai setting time dengan umur beton

Dari hasil pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap proporsi bahan
tambah (Pastocrete RT 06 dan Sikament NN) memiliki nilai waktu ikat yang
berbeda . Dalam hal ini beton segar yang tanpa diberi bahan tambah (Pastocrete
RT 06 dan Sikament NN) memiliki nilai waktu ikat 68,667 menit dalam
pengerasannya dengan proporsi air sebesar 3037 ml memiliki sisa 300 ml ,
sedangkan beton segar yang diberi bahan tambah (Pastocrete RT 06 dan Sikament
NN) untuk kadar 0,5% memiliki nilai waktu ikat sebesar 74,667 menit dengan
proporsi jumlah sebesar 2580 ml dan pada beton segar kadar 1% memiliki nilai

waktu ikat sebesr 81 menit dalam pengerasannya dengan proporsi jumlah air



49

sebesar 2490 ml. Jika dibandingkan setiap variasi bahan tambah mengalami
kenaikan yang cukup stabil dan hampir sama untuk setiap pengadukannya,
kenaikan untuk variasi 0% ke 0,5% sebesar 6 menit, 0,5% ke 1% sebesar 6,333
menit dan 0% ke 1% sebesar 12,333 menit. Jadi penambahan variasi 1% lebih
optimal dalam memperlambat waktu ikat karena kadar admixture Plastocrete RT
06 lebih banyak dibandingkan variasi 0,5%.

Kendala dalam peneltitian ini yaitu mencari nilai setting time yang masih
dilakukan secara manual (perkiraan) sehingga hasil yang didapat kurang akurat
jika dibandingkan dengan menggunakan alat.

3. Analisa Kuat Tekan Benda Uji

Setelah dilakukan pembuatan dan perawatan benda uji, dan selanjutnya
pengujian kuat desak benda uji. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada benda
uji yang telah berumur 7, 21 dan 28 hari dengan kuat tekan yang direncanakan
sebesar 37,35 Mpa sebanyak 27 sampel dengan menggunakan metode SNI-03-
6468-2000, yang terdiri dari 3 variasi yaitu kadar 0% sebagai pembanding, kadar
0,5% dan 1%, dimana setiap variasi dibuat 3 sampel benda uji untuk membuat
data lebih valid dan sesuai rencana.

Tabel 5.10 Hasil pengujian kuat tekan beton

variasi Umur Beton Berat Benda Uji Berat Benda Uji Fe
Campuran (Hari) Sebelum Direndam | Sebelum Direndam (ka/cm?)
(kg) (kg)

0% 7 8,248 8,340 23
21 8,270 8,350 48,52
28 8,100 8,210 49,82
0,5% 7 7,965 8,020 23,47
21 8,340 8,410 53,94
28 8,100 8,230 50,24
1% 7 7,830 7,870 24,89
21 8,250 8,320 58,28
28 8,282 8,350 57,58
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Gambar 5.5 Hubungan umur beton dengan kuat tekan beton (kg/cm?)

Dari gambar 5.5 diatas dapat dilihat bahwa kuat tekan beton tertinggi
terdapat pada campuran beton dengan variasi bahan tambah (Plastocrete RT 06
dan Sikament NN) 1% sebesar 58,28 MPa dan kuat tekan terendah terdapat pada
campuran beton tanpa bahan tambah (Plastocrete RT 06 dan Sikament NN)
sebesar 49,82 MPa. Hal ini dikarenakan proporsi penggunaan bahan tambah
Sikament NN yang lebih banyak sebesar 55,21 gr dibandingkan variasi bahan
tambah 0,5% sebesar 27,60 gr , jumlah tersebut merupakan proporsi total dari
admixtures Plastocrete RT 06 dan Sikament NN, sehingga beton dengan variasi
1% lebih kuat dalam uji desak karena mengandung proporsi Sikament NN yang

lebih banyak.

Sikament NN merupakan cairan Superplasticizer yang sangat efektif dengan
aksi ganda untuk membantu mengurangi air beton dan menghasilkan beton
dengan kekuatan awal dan akhir yang tinggi dan bebas klorin (Sesuai dengan
ASTM C 494-92 type F). Mix design dengan admixture Sikament NN dapat
meningkatkan kuat tekan beton juga terlihat dari adukan variasi admixture 0,5%
dan tanpa admixture dengan nilai terbesar 53,94 mpa (variasi 0,5%) dan 49,82
MPa (tanpa admixture).

Benda uji dengan variasi bahan tambah 0,5% dan 1%, pada umur 21 hari
dan 28 hari jika diperhatikan nilai kuat tekan beton nya lebih besar pada 21 hari

dibandingkan 28 hari, hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya :



o1

1. Pada proses pengadukan di mesin molen campuran agregat, semen dan
bahan tambah belum tercampur merata sehingga mempengaruhi kualitas
beton segar.

2. Saat proses pemadatan kedalam cetakan, penumbukan tidak sempurna
sehingga menimbulkan rongga-rongga udara didalam beton segar yang
dapat mengurangi kekuatan semen sebagai pengikat butiran agregat halus

dan kasar.

Dari penelitian ini didapatkan persentase kenaikan kuat tekan beton setiap

variasi nya sebagai berikut :

Kenaikan Kuat Tekan 0% ke 0,5% setelah umur 28 hari adalah

Kuat Tekan tertinggi—Kuat Tekan terendah
= x 100%

Kuat Tekan Tertinggi

53,94—49,82
= ———— x 100%
53,94

7,64%

Kenaikan Kuat Tekan 0,5% ke 1% setelah umur 28 hari adalah

Kuat Tekan tertinggi—Kuat Tekan terendah
= x 100%

Kuat Tekan Tertinggi

58,28—53,94
= ———— x 100%
58,28

7,45%

Kenaikan Kuat Tekan 0% ke 1% setelah umur 28 hari adalah

Kuat Tekan tertinggi—Kuat Tekan terendah
= x 100%

Kuat Tekan Tertinggi

58,28—49,82
= ——— x 100%
58,28

14,51%
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Gambar 5.6 Persentase Kenaikan Kuat Tekan Beton K-450

Dari Gambar 5.6 dapat disimpulkan bahwa kenaikan tertinggi terdapat pada
variasi 0% ke 1% sebesar 14,51%.



